






Landasan teori ini dapat digunakan untuk memahami persoalan absurditas 
dalam karya sastra berupa novel. Persoalan tersebut dipahami melalui beberapa hal 
di antaranya (1) absurditas; (2) absurditas tokoh; (3) bentuk-bentuk absurditas 
tokoh; (4) fungsi bentuk absurditas pada karya sastra; (5) unsur pembangun novel. 
 
2.1 Absurditas  
Imajinasi pada karya sastra dapat menghadirkan bentuk peristiwa secara 
tidak masuk akal. Pada ilmu sastra, hal tersebut sering dikaitkan dengan istilah 
absurditas yang digagas oleh ilmuan bernama Albert Camus. Pada tahun 1941 
Albert Camus menuliskan esai dengan judul Mite Sisifus dan dari esai tersebut 
menghadirkan konsep absurditas dalam sebuah karya sastra yang kemudian 
diterbitkan pada tahun 1942 (Rais, 2017: 46). Kemunculan absurditas dilandasi oleh 
benturan antara pandangan dari dalam tentang diri sendiri dan pandangan dari luar. 
Dalam hal ini, pengertian absurditas mengarah pada peristiwa di luar logika yang 
terjadi pada manusia. 
Absurditas pada dasarnya merujuk kepada peristiwa di luar akal manusia 
atau dapat diartikan sebagai bentuk peristiwa yang tidak pada umumnya dialami 
oleh seseorang. Pada dasarnya keabsurdan tidak selalu terkait dengan suatu hal 
yang buruk. Hal tersebut selaras dengan ungkapan Rais (2017: 47) yang 
mengatakan keabsurdan mengarah pada proses hidup secara tidak konsisten, tidak 




dikatakan begitu saja sebagai wujud tanpa makna atau tidak memiliki nilai. Lebih 
dari itu, absurditas adalah bentuk peristiwa yang dianggap tidak mungkin, namun 
dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Baik itu kehidupan nyata maupun 
kehidupan yang sengaja diciptakan melalui imajinasi pengarang dalam cerita yang 
terdapat pada karya sastra.  
 Peristiwa yang terjadi pada masyarakat tentu tidak selalu akan berjalan 
sesuai logika manusia pada umumnya. Dalam prosesnya tentu terdapat titik di mana 
bentuk ketidakwajaran dapat terjadi. Ketidakwajaran dapat muncul pada karya 
sastra, sebab rumusan karya disampaikan secara tersurat dan tersirat, sehingga hal 
inilah yang dapat melahirkan sifat ambiguitas sastra (Suyitno, 1986: 3). Oleh sebab 
itu, penyampaian cerita yang disampaikan secara tersirat tersebut dapat 
menggambarkan bentuk ketidakwajaran dalam peristiwa yang diciptakan. Dalam 
hal ini, sebuah karya yang lahir dari imajinasi seseorang tidak menutup 
kemungkinan dapat menghadirkan bentuk ketidakwajaran.  
Istilah absurditas pada dasarnya mengarah pada sifat yang kurang jelas yang 
mana hal tersebut terdapat bentuk ketidaksesuaian dengan logika secara umum. 
Dalam sastra, sifat absurditas hadir oleh adanya bentuk pengabaian terhadap 
konvensi penokohan, pengaluran hingga penampilan pada tema, seperti tampak 
pada drama absurd dan novel absurd. Dalam hal ini, ketika terdapat novel yang 
ditampilkan secara tidak logis, maka manusia yang terdapat di dalamnya akan 
mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya, 
mereka akan merasa tidak memiliki makna hidup, terasing, dan tersisihkan.  
Peristiwa ketidaklogisan tersebut dapat pula dialami oleh tokoh dalam cerita 




tanpak dalam diri seorang tokoh yang berlakon tersebut menunjukkan bahwa 
gambaran atas peran tokoh yang disajikan dapat membentuk suatu pandangan yang 
tidak masuk akal, namun dapat terjadi dan hal tersebut dikatakan sebagai absurditas 
tokoh. 
 
2.2 Absurditas Tokoh  
  Absurditas yang menyertai keberadaan tokoh menunjukkan adanya 
ketidakwajaran dari logika yang secara umum diyakini setiap invidu atau seseorang. 
Keabsurdan yang dihadirkan melalui tokoh yang terdapat di dalam cerita dapat 
terlihat pada identitas yang disandangnya dengan wujud secara tidak logis. Hal 
tersebut dapat didukung dengan adanya unsur lain yang membangun, seperti setting 
dan perwatakan yang ada pada tokoh yang berlakon dalam cerita. Tokoh yang 
berperan dalam cerita dianggap menyajikan refleksi hidup yang dijalani manusia 
secara tidak logis dan memandang dunia maupun sejarah sebagai suatu bentuk 
irasional. Oleh sebab itu, situasi kebebasan yang melingkupi tokohnya, serta 
tindakan-tindakan yang diambil atas adanya pilihan-pilihan dan konsekuensinya 
dianggap sebagai jalinan persoalan, sekaligus titik pembicaraan yang mengarah 
pada rancangan keberadaan absurditas (Sinari, 2016: 46). Ungkapan tersebut 
menunjukkan ketidaklogisan yang umumnya mengarah pada pemeranan tokoh di 
dalam cerita, sehingga keberadaan absurditas tokoh akan mendominasi bentuk 
ketidaklogisan.  
Dominasi absurditas di dalam karya sastra sering kali terlihat pada 
keberadaan dari penokohan terhadap tokoh yang dihadirkan dalam wujud identitas 




Dalam hal ini, Suwandana (2016: 13) berpendapat tentang kajian absurditas yang 
tampak pada cerita yang mana di dalam cerita tersebut menghadirkan tokoh yang 
berperan, maka penggambaran tokoh tersebut cenderung tidak memiliki kejelasan 
identitas. Oleh sebab itu, dari ciri tersebut, maka bentuk ketidaklogisan dapat 
terlihat melalui unsur dari dalam karya sastra yang mana salah satu di antaranya 
berupa tokoh. Bentuk ketidaklogisan tersebut dapat memetakan persoalan 
absurditas yang terdapat di dalam cerita.    
Bentuk ketidaklogisan akan memetakan persoalan yang muncul pada tokoh 
yang berada pada persoalan ketidakwajaran yang digambarkan pada peristiwa yang 
terjadi di dalam cerita melalui tokoh yang berperan dan dapat diperkuat pula dengan 
gambaran keadaan latar yang dijadikan sebagai gambaran imajinasi yang dipandang 
tidak masuk akal. Oleh sebab itu, bentuk-bentuk absurditas dapat memperjelas 
ketidaklogisan yang terdapat pada tokoh, sehingga persoalan yang terdapat di dalam 
cerita terungkap secara kongkrit.  
 
2.3 Bentuk-bentuk Absurditas Tokoh 
Ketidaklogisan yang muncul dalam karya sastra memiliki berbagai kategori 
yang dapat menunjukkan penggolongan dari wujud yang tergambar dalam cerita. 
Melalui penggolongan ketidaklogisan yang mengarah pada kajian absurditas, maka 
keabsurdan pada cerita dapat dikategorikan ke dalam bentuk-bentuk absurditas 
yang beragam. Dalam hal ini, bentuk dapat diartikan sebagai penggolongan jenis. 
Bentuk-betuk absurditas dalam karya sastra telah digagas oleh Albert Camus yang 
terbagi menjadi lima bentuk. Bentuk absurditas tersebut menggambarkan macam-




Kelima bentuk absurditas telah dijelaskan dalam esai karya Albert Camus 
yang berjudul Mite Sisipus. Esai tersebut membahas lima bentuk absurditas yang 
memiliki keterkaitan satu sama lain, di antaranya bentuk keterasingan, bentuk 
makna hidup, bentuk bunuh diri, bentuk harapan, dan bentuk pemberontakan 
(Camus, 1999). Hal tersebut pun selaras dengan yang diungkapkan oleh Rais (2017: 
51) bahwa, kajian absurditas yang dapat dilihat di dalam karya sastra memiliki 
kategori yang berbeda-beda. Kategori tersebut tersaji di dalam bentuk-bentuk 
absurditas untuk dapat mengklasifikasi wujud ketidaklogisan yang tampak pada 
karya sastra yang diciptakan pengarang. Dalam hal ini, berbagai macam bentuk 
yang dijabarkan oleh Albert Camus, di antaranya meliputi bentuk makna hidup, 
bentuk keterasingan, bentuk bunuh diri, bentuk harapan dan bentuk pemberontakan.  
Secara singkat lima bentuk absurditas dalam cerita Mite Sisipus karya 
Albert Camus diawali oleh adanya bentuk keterasingan. Keterasingan tersebut 
akhirnya membawa seseorang memandang bahwa hidup tidak memiliki makna, 
sehingga timbulah keinginan untuk bunuh diri. Namun demikian, dalam buku 
tersebut diungkapkan, bahwa ketika seseorang hendak ingin mengakhiri 
kehidupannya di bumi, sebenarnya masih terdapat harapan yang dapat 
mencegahnya, namun harapan tersebut justru menghadirkan gejolak jiwa untuk 
menolak hingga akhirnya timbulah bentuk pemberontakan. Melalui keterkaitan 
lima bentuk absurd tersebut akan diperinci dengan penjelasan sebagai berikut. 
 
2.3.1 Bentuk Keterasingan  
Peristiwa yang dialami oleh tokoh di dalam cerita, tidak selalu diwujudkan 




yang diharapkan. Namun demikian, cerita dapat hadir dengan tampilan tokoh 
dengan peristiwa yang pada umumnya dapat berupa situasi duka atau menyedihkan. 
Hal tersebut dapat memicu adanya kecenderungan perilaku yang ditimbulkan dari 
peristiwa yang tidak dikehendaki untuk menjauh dengan tidak memerdulikan 
kehidupan di sekelilingnya dan lebih memilih menyendiri atau menutup diri. Hal 
tersebut seringkali disebut dengan istilah mengasingkan diri.  
Bentuk keterasingan merupakan keadaan manusia yang mengalami rasa 
ketidakpercayaan terhadap hidup yang dijalani, sehingga membawanya pada 
keadaan yang dapat membatasi diri kepada lingkungannya. Dalam hal ini, 
seseorang dapat memiliki sifat individual yang acuh terhadap kehidupan di 
sekitarnya. Perilaku tersebut juga dapat membawa seseorang dalam keadaan 
terasing, sehingga dapat mempersulit diri untuk dapat merealisasikan kehidupannya 
layaknya orang hidup yang membutuhkan interaksi. Keterasingan tersebut dapat 
terwujud pada peristiwa yang tidak memiliki keyakinan terhadap kehidupan yang 
dijalani.  
Keterasingan yang menimpa dapat berpengaruh terhadap kehidupan yang 
hendak dilaluinya. Hal tersebut dapat menjadikan seseorang menjadi sulit 
menerima permasalahan yang dapat sewaktu-waktu menimpa. Bentuk keterasingan 
juga berpengaruh terhadap cara pandangnya dalam memaknai hidup. Keterasingan 
diartikan sebagai situasi yang dialami oleh manusia dari perasaan yang dihadapinya 
terhadap hilangnya keyakinan pada hidup yang dijalani, sehingga menjadikannya 
beranjak dengan kehidupan nyata. Perasaan terasing yang dialami dapat muncul 
ketika manusia berada dalam suatu lingkungan tetapi seseorang tersebut lebih 




tersebut dapat berdampak pada proses kelangsungan hidupnya yang dapat 
mengarah pada bentuk intepretasi terhadap makna hidup yang tidak lagi berarti. 
Pemaknaan terhadap hidup yang dipengaruhi oleh keadaan terasing pada 
diri seseorang dapat memengaruhi seorang tersebut memilih jalan untuk merelakan 
hidup. Camus (1999: 4) mengungkapkan bahwa keterasingan yang dialami oleh 
seseorang dapat menjadi sebuah permulaan dari bentuk ketidaklogisan yang 
menganggap bahwa bunuh diri adalah keputusan yang dapat dipilih sebagai jalan 
keluar. Hal tersebut dapat diakibatkan oleh adanya rasa ketidakbermaknaan hidup. 
Koeswara (1987: 16) menyatakan, bahwa dalam keterasingan, individu mengalami 
bukan hanya keterputusan dengan sesama akan tetapi juga keterputusan atau 
kehilangan kontak dengan alam dan dengan Tuhan, sehingga dia tinggal sendirian 
di dalam individualitasnya, dan berhubungan dengan hanya pada dirinya sendiri. 
Pendek kata, orang yang mengalami keterasingan telah menemukan jiwa dari diri 
yang kehilangan gairah hidup, merasa tidak berdaya dan tidak berharga.  
Bentuk keterasingan dapat berpengaruh besar terhadap bentuk keabsurdan 
akibat dari pemikiran maupun keadaan yang tergambar dalam kehidupan. Oleh 
sebab itu, bentuk keterasingan dapat diklasifikasikan melalui ciri-ciri yang meliputi 
kekosongan, keterputusasaan dan rasa asing.  
a. Kekosongan Jiwa 
Kekosongan jiwa merupakan salah satu ciri dari bentuk keterasingan yang 
mengarah pada sikap individu atau manusia. Kekosongan tersebut merupakan 
kondisi individu yang mengalami kebingungan untuk melakukan sesuatu hal yang 




alami (Koeswara, 1987: 29). Dalam hal ini, kekosongan jiwa juga dapat mengarah 
pada aspek keberadaan rasa yang timbul dari adanya rasa jenuh, takut dan gelisah.  
Kekosongan dapat mengubah individu menjadi outerdirected (individu 
yang mengarahkan dirinya pada orang lain dalam mencari petunjuk hidup). Mereka 
dapat merespon, akan tetapi tidak dapat memilih respon mana yang baik untuk 
dirinya. Oleh sebab itu, melalui perasaan-perasaan tersebut, maka individu juga 
dapat menimbulkan adanya rasa putus asa.  
 
b. Keterputusasaan 
Keterputusasaan yang timbul pada bentuk keterasingan mengarah pada 
adanya tindakan terhadap kemungkinan yang dihadapi dalam proses hidup yang 
dijalani. Keterputusasaan tidak hanya diwujudkan melalui hubungan dengan 
sesamanya, akan tetapi dapat juga diwujudkan dengan hilangnya kontak terhadap 
alam dan sang pencipta, sehingga individu atau seseorang tersebut tinggal sendiri 
di dalam individualitasnya dan hanya hidup dengan dirinya sendiri (Koeswara, 
1987: 16). Oleh sebab itu, putus asa juga merupakan wujud dari adanya rasa 
terasing.  
Ketika seseorang mengalami putus asa dalam hidupnya dan seseorang 
tersebut merasa bahwa tidak ada yang lebih baik dibanding dengan menarik diri 
dari hidup yang ia jalani. Dalam hal ini, eksplorasi terhadap diri menjadi berkurang 
dan mengalami rasa takut atas apa yang menjadikan seseorang tersebut dapat 
mengembangkan kemampuan yang ia miliki. Hal tersebutlah yang dapat 





c. Rasa Asing 
Perasaan asing atau dapat disebut dengan tanggapan dari hati yang 
mengalami goncangan terhadap apa yang dirasakan. Dalam hal ini, rasa asing tidak 
hanya diakibatkan oleh reaksi dari sesama atau individu lain, namun juga dapat 
timbul dari diri sendiri yang akhirnya mengakibatkan adanya rasa kesepian dan 
kecemasan di dalam jiwa seseorang (Koeswara, 1987: 17). Kesepian dalam hal ini 
merupakan faktor yang diakibatkan langsung dari adanya kesendirian yang dapat 
mengurangi kualitas keamanan terhadap diri sendiri, sehingga kesedirian tersebut 
dapat menimbulkan ancaman kehilangan diri atau keberadaannya.  
Kesendirian akhirnya juga dapat menimbulkan kecemasan, yang mana 
kecemasan tersebut dapat menyerang dan mengancam kehancuran pada kesadaran 
diri seseorang (Koeswara, 1987: 30). Oleh sebab itu, kesepian dan kecemasan 
memiliki pengaruh besar terhadap rasa asing sebagai salah satu ciri dari bentuk 
keterasingan yang dapat mengarah pada bentuk makna hidup terhadap setiap 
individu atau seseorang.  
 
2.3.2 Bentuk Makna Hidup 
Proses kehidupan yang dilalui manusia telah menghasilkan beragam 
peristiwa, mulai dari yang menyenangkan, mengharukan atau peristiwa yang pada 
dasarnya kurang bisa diterima oleh manusia itu sendiri. Hal tersebut juga termasuk 
pada peristiwa keterasingan dalam bentuk absurditas yang dapat menghasilkan arti 
dari hidup yang dijalani. Dalam hal ini, arti dari setiap proses yang dilalui dari hidup 
manusia dapat dimaknai sebagai bentuk dari makna hidup. Makna hidup dalam 




ketidaklogisan. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan adanya tindakan yang 
bertentangan dengan kondisi lingkungan di sekitarnya.  
Proses hidup yang berlangsung pada individu terkadang menghasilkan 
sebuah makna yang tidak dapat diduga. Dalam hal ini, dapat diartikan bahwa, 
makna tersebut sulit dipahami. Dengan demikian, wujud absurditas dalam tatanan 
nilai kehidupan yang tidak bertolak belakang dengan persetujuan penuh rasa pasrah 
terhadap suatu hal yang tidak dapat diuraikan maknanya. Camus (1999: 4) 
mengungkapkan pengertian makna hidup adalah rasa yang dapat dialami manusia 
dalam menghadapi masalah yang hakiki dalam hidup dengan cara yang tidak biasa 
terjadi dalam kehidupan. Dalam hal ini, bentuk makna hidup yang absurd merujuk 
pada proses pemaknaan dalam peristiwa yang telah atau sedang dialami dalam 
hidup yaitu lebih mengarah pada bentuk kebebasan. 
Bebas dalam memaknai sebuah peristiwa tentu akan menghasilkan 
pemikiran yang akan timbul dalam setiap makhluk menjadi lebih beragam. Hal 
tersebut pada akhirnya dapat memengaruhi pemikiran setiap makhluk menjadi tidak 
berdasarkan pada apa yang umumnya terjadi. Peristiwa tersebut dapat mengarah 
pada ketidaklogisan. Dalam hal ini, Rais (2017: 51) menyampaikan bentuk makna 
hidup pada aspek ketidaklogisan ditandai dengan adanya perbuatan berupa 
pertentangan antara manusia dengan lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, jika 
pada umumnya makna hidup diartikan sebagai hasil yang didapatkan dari adanya 
timpaan peristiwa yang dapat memberi pengalaman, maka absurditas dari bentuk 
makna hidup yaitu berupa hasil yang didapatkan tersebut dapat terwujud secara 





a. Paham Kebutuhan Hidup 
Paham terhadap kebutuhan hidup mengarah pada bentuk makna hidup yang 
mana seseorang dapat memahami makna yang menyertai kehidupannya dengan 
ditandai oleh sebuah tindakan yang mengarah pada aspek yang dibutuhkan di dalam 
kehidupannya. Dalam hal ini, kebutuhan hidup merupakan faktor yang dapat 
menjadikan seseorang bertindak baik secara rasional maupun irasional. Malalui 
tindakan tersebut setiap individu memerlukan adanya upaya-upaya yang dapat 
dilakukan untuk mendapatkan makna tersebut (Graham, 2014: 278-279). 
Persoalan makna yang dilandasi oleh adanya pemahaman yang telah 
dimiliki seseorang atau setiap individu yang mana hal tersebut mengarah pada 
wujud perilaku yang diterapkan di dalam lingkungan hidup yang ia kehendaki. 
Dalam hal ini, peristiwa demi peristiwa yang telah dialami menjadikan seseorang 
mengerti akan apa yang telah dilakukan dan menghasilkan atau mengandung arti 
penting yang dapat memberikan pembelajaran bagi seseorang. Oleh sebab itu, 
persoalan tersebut dapat mengarah pada wujud keyakinan dalam diri yang dapat 
menyertai setiap tindakan yang dilakukan, sehingga pemerolehan makna dapat 
terealisasi.  
 
b. Keyakinan Hidup 
Tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan keyakinan yang menyertai setiap 
persoalan maupun proses hidup yang dilakukan seseorang yaitu memiliki kegunaan 
yang penting yang tidak dapat diabaikan. Hal tersebut selaras dengan nilai-nilai 
kehidupan yang mengarah pada bentuk makna hidup yang merupakan wujud atas 




dapat diterapkan. Oleh sebab itu, persoalan keyakinan atau kepercayaan sering 
dikaitkan dengan aturan yang disepakati antara seseorang dengan sang pencipta 
(Graham, 2014: 273). Dalam hal ini, aturan yang diyakini menjadi dapat 
mengarahkan persoalan makna hidup, yang mana hal ini menjadikan proses hidup 
yang dijalani dapat terarah dengan baik. Namun demikian proses hidup yang 
dilakukan atas keyakinan dapat berjalan dengan tanpa memandang persoalan logika 
yang dapat mengarah pada bentuk ketidaksesuaian yang keluar dari logika manusia.  
 Wujud dari implikasi hidup dengan makna yang dihasilkan oleh setiap 
individu dalam bentuk ketidaksesuaian dapat menimbulkan dampak terhadap 
kelangsungan proses kehidupannya tersebut. Oleh sebab itu, pemaknaan yang hadir 
dapat mendorong seseorang untuk bertindak ke arah yang sejatinya hal tersebut 
dapat membahayakan dirinya sendiri. Dalam hal ini, melalui peristiwa pemaknaan 
yang tidak terealisasi memiliki keterkaitan dengan sikap bunuh diri yang dipilih 
sebagai bentuk kesia-siaan hidup yang tidak lagi memiliki arti untuk dapat dijalani.  
 
2.3.3 Bentuk Bunuh Diri 
Kualitas hidup dapat memberikan dampak jika tidak terwujud sesuai dengan 
apa yang dikehendaki. Peristiwa tersebut menjadikan seseorang merasa tidak lagi 
mendapatkan makna di dalam kehidupannya, sehingga menganggap bahwa hidup 
tidak lagi layak untuk dijalani. Gambaran peristiwa tersebut dapat pula terealisasi 
di dalam karya sastra. Hidup yang tidak lagi diinginkan menjadikan seseorang 
melakukan tindakan untuk mengakhiri kehidupan. Dalam hal ini, perilaku dapat 




merelakan dirinya untuk lepas dari kehidupan yang menurutnya sudah tidak 
memiliki makna.  
Perbuatan tersebut berkaitan erat dengan bentuk makna hidup. Dalam hal 
ini, bunuh diri didasari oleh adanya kematian, yang mana kematian tersebut berasal 
dari sebuah akhir untuk kembali pada ketiadaan yang sebenar-benarnya atau mutlak 
(Koeswara, 1987: 17). Ketika seseorang telah mengalami peristiwa yang dapat 
membuatnya tidak dapat melihat makna yang terdapat dalam setiap proses hidup 
yang dijalani, maka bentuk bunuh diri dapat hadir sebagai keputusan akhir. Dalam 
hal ini, bunuh diri merupakan pilihan seorang manusia saat merasa bahwa hidup 
tidak lagi mempunyai makna dan suatu pilihan untuk keluar dari sesuatu yang 
absurd tersebut (Rais, 2017: 51). Bunuh diri dalam hal ini adalah pembunuhan fisik 
dan filosofi.  
Bentuk absurditas berupa bunuh diri terdapat pula dalam cerita novel yang 
menunjukkan gambaran peristiwa yang diperankan oleh tokoh terhadap keadaan 
yang tidak masuk akal. Camus (1999: 6) mengungkapkan, bahwa bunuh diri disebut 
sebagai pengakuan dari pelaku yang kalah dari hidup dengan tidak memahami 
tentang kehidupan. Bunuh diri adalah perbuatan semata-mata mengakui bahwa 
“Hidup sudah tidak layak dijalani”. Dalam hal ini, mati secara suka rela 
menggambarkan bahwa si pelaku secara naluriah mengakui kebiasaan tersebut 
hampir tidak ada artinya, tidak ada alasan yang mendalam untuk hidup, bahwa 
kesibukan sehari-hari merupakan kegiatan tidak masuk akal dan penderitaan sama 
sekali tidak ada gunanya.  
Bentuk bunuh diri merupakan gambaran perceraian antara pelaku dan hidup 




atau tokoh dengan pentas atau cerita, hal tersebutlah yang akan menunjukkan 
peristiwa absurditas yang sesungguhnya. Oleh sebab itu, bentuk absurditas berupa 
bunuh diri berkaitan dengan adanya makna hidup yang mana seorang pelaku 
menolak adanya makna hidup yang akhirnya akan menimbulkan pertanyaan bahwa 
hidup tidak pantas untuk dijalani. Dalam hal ini, bentuk bunuh diri ditunjukkan oleh 
adanya ciri sebagai berikut. 
a. Mengakhiri Keberadaannya  
Bentuk bunuh diri dapat muncul dengan ditandai oleh adanya sikap diri 
terhadap pilihan yang dikehendaki. Seperti yang diungkapkan Camus (1999: 36) 
bahwa, pilihan tersebut dapat berupa keputusan untuk tetap tinggal atau keluar. 
Dalam hal ini, persoalan keluar yang dimaksud adalah sikap individu yang tidak 
lagi memiliki makna di dalam hidup yang dijalani. Hal tersebut dapat mengarahkan 
individu untuk mengakhiri keberadaannya dari sudut pandang kematian dengan diri 
secara sengaja.  
Kesengajaan terhadap keputusan dalam mengakhiri keberadaan individu 
atau seseorang mengarah pada hal yang berkaitan dengan matinya jiwa baik dalam 
bentuk rasa, akhlak, kepercayaan atau wujud dari turunnya keimanan hingga 
pikiran, yang mana hal tersebut merupakan wujud akhir dari keberadaan di dalam 
diri seseorang.  Oleh sebab itu, ciri bunuh diri tidak hanya ditandai dengan wujud 
kematian yang dapat dilihat secara fisik. Namun demikian, bentuk bunuh diri juga 
dapat dirasa melalui wujud sikap dari dalam diri seseorang. Terkait dengan wujud 
dari bunuh diri dengan adanya gambaran fisik, maka lebih jauh akan dijelaskan 





b. Kembali pada Ketiadaan Mutlak 
Kematian yang terjadi secara sengaja atau yang disebut dengan istilah 
bunuh diri selain bercirikan tentang wujud kematian yang terdapat di dalam diri 
seseorang, namun juga dapat berwujud kematian secara fisik. Hal tersebut menjadi 
suatu fenomena bunuh diri yang lebih umum diketahui oleh seseorang. Setiap 
individu yang memutuskan untuk melakukan bunuh diri dengan menyakiti fisik 
hingga akhirnya mengalami kematian, maka hal itu dikatakan sebagai wujud 
kembalinya seseorang kepada ketiadaan mutlak. Dalam artian, hal tersebut 
menjadikan setiap orang yang mancapai pada kematian yang disengaja tidak dapat 
lagi hidup, baik secara fisik maupun jiwa. Oleh sebab itu, hal tersebut menjadi 
ketiadaan mutlak, bahwa seseorang mengalami kematian dari kehidupan yang ia 
pernah alami.  
Melalui pemaparan di atas pada dasarnya bunuh diri merupakan pilihan 
akhir yang dilakukan seseorang untuk menghindar dari persoalan hidup yang tidak 
lagi menjadi prioritas. Namun demikian, jika di dalam hidup seseorang masih 
memiliki keraguan atas keputusan yang dapat menjadikannya kembali pada 
kemampuan diri untuk kembali, maka pada saat itu pula kehadiran dari bentuk 
harapan yang menyertai individu tersebut dapat memiliki fungsi penting pada 
persoalan makna yang dihadapi. Oleh sebab itu, harapan dapat menjadi fungsi 
penting dalam persoalan hidup manusia.  
 
2.3.4 Bentuk Harapan 
Bentuk harapan hadir dalam ketidaklogisan yang dialami pada diri 




menjalani kehidupan, namun masih memiliki rasa keinginan lain yang dapat 
memberikan motivasi.  
Pengertian harapan telah dijelaskan pula dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (daring), bahwa harapan adalah keinginan dari diri seseorang yang ingin 
diwujudkan supaya menjadi kenyataan. Oleh sebab itu, bentuk harapan memiliki 
keterkaitan terhadap proses hidup manusia, yang mana dalam peristiwa yang tidak 
diinginkan seseorang, maka pada dasarnya masih terdapat harapan-harapan lain 
yang dapat diwujudkan. Perwujudan dari bentuk harapan tersebut dapat mendorong 
seseorang untuk dapat memaknai kehidupan, sehingga mampu melanjutkan proses 
kehidupan dalam situasi apa pun. Dalam hal ini, Tauber dalam Takwin (2007: 140) 
mengungkapkan pengertian harapan yaitu mengarah pada adanya sebuah tindakan 
untuk dapat melakukan pencapaian melalui cara yang sesuai dengan apa yang 
menjadi sebuah keinginan. Oleh sebab itu, bentuk harapan memiliki kaitan erat di 
dalam proses kelangsungan hidup yang dijalani seseorang. Dalam hal ini, harapan 
dapat ditandai dengan beberapa aspek, di antaranya sebagai berikut. 
a. Rasa yang Ingin Diwujudkan 
Setiap orang yang menjalani hidup tidak akan lepas dari adanya keinginan-
keinginan yang terbendung di dalam hati seseorang untuk dapat terwujud. Rasa 
yang telah timbul tersebut dapat memengaruhi perilaku seseorang untuk bentindak 
sesuai dengan apa yang ingin diwujudkan maupun terealisasi di dalam hidup 
seseorang. Dalam hal ini, seorang makhluk yang hidup dalam segala persoalan tentu 
tidak lepas dari keinginan yang menjadi harapan penting sebagai motivasi dalam 
bertindak. Melalui dorongan motivasi, maka dapat mendorong seseorang untuk 




11). Oleh sebab itu, harapan pertama kali timbul dari dalam diri seseorang yang 
dirasakan untuk dapat terwujud.  
 
b. Dorongan pada Diri untuk Bertindak sesuai Tujuan 
Tanda dari adanya bentuk harapan di dalam diri seseorang mengarah pada 
dorongan secara sadar maupun tidak sadar untuk mewujudkan tujuan yang 
diinginkan. Seseorang yang memiliki dorongan dan bertindak dengan segala usaha 
merupakan ciri bahwa seorang tersebut memiliki kebutuhan untuk memenuhi rasa 
yang ingin terwujud dalam hidup (Camus, 2017: 6). Melalui bentuk harapan orang 
dapat bertindak dengan segala upaya baik secara logis maupun secara tidak logis. 
Hal tersebut merupakan bentuk harapan yang ingin diwujudkan dalam bentuk 
keterpaksaan, sehingga segala upaya dilakukan tanpa memikirkan hasil yang 
nantinya dapat berdampak pada diri seseorang. Oleh sebab itu, dorongan pada diri 
seseorang dapat terwujud melalui berbagai tindakan yang diterapkan di dalam 
hidup.  
Bentuk harapan dalam segi absurditas merujuk pada keinginan yang 
mengarah pada kebebasan hidup dari sesuatu yang tidak logis untuk dilakukan. Hal 
tersebut, selaras oleh ungkapan Rais (2017: 51) bentuk harapan adalah pilihan 
manusia untuk bebas dari suatu yang irasional. Namun harapan dapat pula 
menghianati manusia yang memiliki tindakan tersebut. Dalam hal ini, terdapat dua 
hasil dari tindakan memilih hidup dengan harapan sebagai jalan keluar dari 
keabsurdan yaitu harapan tersebut dapat terwujud sesuai dengan kehendak 




wujud yang dapat mengarah pada hal positif atau negatif. Namun jika harapan 
tersebut terwujud ke arah yang negatif, maka dapat menimbulkan pemberontakan. 
 
2.3.5 Bentuk Pemberontakan 
Bentuk pemberontakan terwujud dari adanya bentuk harapan yang tidak 
selaras dengan kehendak yang ingin dicapai oleh seseorang. Pemberontakan 
diartikan sebagai proses, cara hingga perbuatan untuk menentang suatu keadaan. 
Dalam hal ini, munculnya pemberontakan dari diri seseorang mangarah pada 
bentuk ketidaksesuaian atas jalannya proses kehidupan yang dijalaninya, sehingga 
individu tersebut mengaktualisasikan dirinya ke dalam bentuk pemberontakan.  
Pemberontakan merupakan salah satu bentuk absurditas yang mengarah 
pada aspek kebebasan dalam proses kehidupan yang akan dipilih oleh seseorang. 
Bentuk pemberontakan merujuk pada harapan seseorang untuk dapat lepas dari 
jerat keabsurdan. Dalam hal ini, pengertian pemberontakan adalah sebuah wujud 
dari rasa sadar seseorang terkait dengan hak-hak yang menurut orang tersebut benar 
dan layak untuk dipertahankan. Artinya seseorang dalam menjalani kehidupan tentu 
memiliki kebebasan dalam memilih jalan hidup yang diinginkan dan yang baginya 
hal tersebut sesuai, meskipun dengan cara melawan sesuatu yang akan menjadi 
penghalang dalam memberikan makna hidup bagi dirinya (Rais, 2017: 51). Oleh 
sebab itu, pemberontakan merupakan suatu upaya seseorang untuk dapat keluar dari 
persoalan yang ia yakini akan menimbulkan permasalahan bagi diri sendiri. Melalui 
pengertian tersebut, maka adanya bentuk pemberontakan dapat dilihat melalui ciri-





a. Sikap Perlawanan 
Pemberontakan yang ditandai dengan adanya sikap melawan terhadap 
ketentuan atau peristiwa yang tidak dikehendaki oleh seseorang. Dalam hal ini, 
seseorang menolak dan berkorban berdasarkan ketentuan atas peristiwa apapun 
yang dapat menghalanginya dengan sikap pencegahan dengan sebuah tindakan 
(Camus, 2017: 54-55). Tindakan tersebut dapat berupa perlakuan fisik atau 
perlakuan yang ditunjukkan melalui batin yang diimplikasikan ke dalam hubungan 
antar individu. Oleh sebab itu, perlawanan tidak hanya berwujud fisik, akan tetapi 
juga dapat melalui sebuah perlawanan batin dari dalam diri seseorang guna 
terwujudnya sebuah kebebasan.  
 
b. Upaya Kebebasan 
Upaya kebebasan merupakan salah satu wujud yang menandai adanya 
bentuk pemberontakan yang dilakukan oleh seseorang. Setiap orang memiliki 
keinginan untuk dapat bebas dari segala peraturan dan kejadian yang dapat 
mempersulit keadaan orang tersebut di dalam menjalankan kehidupannya. Perasaan 
tersebut akhirnya menimbulkan rasa ingin mendapatkan kemerdekaan dalam arti 
bebas pada segala bentuk perlakuan tidak menyenangkan yang ia alami. Dalam hal 
ini, upaya kebebasan dikatakan sebagai ciri dari bentuk pemberontakan apabila 
keinginan tersebut tidak lepas dari usaha yang dilakukan dari adanya wujud 
kekangan terhadap diri seseorang yang dapat membatasi kelangsungan proses hidup 
yang dijalankan. Oleh sebab itu, dapat dikatakan, bahwa usaha seseorang yang 
mengharapkan adanya kebebasan dapat dikategorikan pada bentuk pemberontakan 




Melalui pemaparan di atas, maka segala bentuk perlakuan yang dapat 
menjadikan seseorang enggan untuk dapat mengeksplorasi diri melalui tindakan-
tindakan yang mengarah pada upaya penentangan yang dilandasi oleh keinginan 
untuk mendapat hak-hak yang menurut individu tersebut baik bagi kehidupan yang 
dijalaninya. 
 
c. Pemertahanan Eksistensi 
Salah satu bentuk pemberontakan juga ditandai oleh adanya wujud 
pemertahanan eksistensi terhadap diri seseorang. Hal tersebut merupakan sebuah 
perwujudan atas keinginan untuk tetap memiliki kedudukan maupun keberadaan di 
dalam diri seseorang melalui segala pengetahuan dan kekuatan yang ada di dalam 
diri tersebut (Camus, 2017: 27). Eksistensi juga merupakan gambaran kemampuan 
atas tindakan perlawanan yang dilakukan.  
Kemampuan yang dieksplorasikan ke dalam proses hidup yang dijalani 
setiap orang dapat mengarah pada wujud keinginan untuk tetap dipandang sebagai 
mahkluk yang layak mendapat kebebasan dengan segala kewenangan dari 
kekuasaan lingkungan di sekitarnya. Hal tersebut mengarah dalam bentuk 
pemberontakan apabila kewenangan seharusnya ia dapatkan terusik oleh kekangan 
yang menimpa setiap individu tersebut. Oleh sebab itu, persoalan eksistensi pada 








2.4 Fungsi Bentuk Absurditas pada Karya Sastra  
Bentuk absurditas tidak serta-merta ada tanpa fungsi. Kelima bentuk 
absurditas yang saling berkaitan tentu memiliki fungsi yang dapat memberikan 
pembelajaran. Dalam karya novel, fungsi dari bentuk absurditas dapat berupa 
hikmah yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran bagi pembaca.  
Melalui penjelasan di atas, pengertian fungsi pada dasarnya adalah sebuah 
bentuk kegunaan yang dihasilkan dari peristiwa yang dikehendaki untuk dijalani 
seseorang. Dalam cerita novel hal tersebut dapat berupa peristiwa yang dapat 
menghadirkan hikmah. Melalui kamus bahasa Indonesia (daring) telah dibahas 
pengertian fungsi yang diartikan sebagai kegunaan yang mengandung faedah 
(manfaat) dan berbagai bentuk kepentingan. Dalam hal ini, adanya fungsi dari 
bentuk-bentuk yang disajikan dalam cerita dapat memberikan nilai pembelajaran 
bagi pembaca.  
 Merujuk pada aspek kegunaan, fungsi yang dapat dilihat dari adanya 
bentuk-bentuk absurditas, yaitu sebagai suatu gambaran bahwa keabsurdan yang 
tersaji dalam cerita dapat berguna bagi pembaca. Dalam hal ini, fungsi tersebut juga 
dapat menunjukkan peristiwa absurditas dalam cerita dapat dimaknai sebagai 
landasan hikmah yang dapat menginterpretasi bentuk absurditas dalam karya sastra. 
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan, bahwa keberadaan bentuk-bentuk absurditas 
memiliki fungsi yang dapat memberikan pembelajaran yang berguna dengan sudut 
pandang karya sastra yang dapat disajikan dengan cerita-cerita di dalam novel. 






a. Timbulnya Kepekaan Jiwa 
Fungsi dari adanya bentuk-bentuk absurditas dapat berupa wujud kepekaan 
yang dirasakan oleh setiap individu. Kepekaan yang muncul dari dalam jiwa atas 
realita yang dialami dalam hidup menjadikan seseorang dapat membuka jiwa untuk 
lebih mudah mereaksikan perasaan. Melalui adanya kepekaan seseorang, maka 
segala peristiwa dapat dengan mudah dimaknai. 
 Kepekaan juga dapat menjadikan seseorang lebih mudah merealisasikan diri 
pada lingkup kehidupan yang menyertainya. Dalam hal ini, segala peristiwa yang 
dialami oleh seseorang dapat menggerakkan perasaan dari orang tersebut untuk 
melakukan sebuah tindakan (Camus, 2017: 39). Melalui hal tersebut, fungsi 
kepekaan jiwa timbul atas respon yang dialami seseorang melalui sebuah kejadian 
baik dalam peristiwa senang maupun sedih. Oleh sebab itu adanya fungsi yang 
dihadirkan dari kepekaan dapat menggerakkan diri untuk melakukan sebuah 
tindakan atau wujud kesadaran.  
 
b. Terwujudnya Kesadaran Diri 
Kesadaran diri muncul dari sebuah kejadian yang dapat menggerakkan hati 
untuk bertindak. Hal tersebut mengarahkan diri untuk memilih sebuah keputusan 
yang dapat atau akan dilakukan sebagai respons dari rasa yang ditimbulkan melalui 
perkara hidup yang dijalani seseorang. Pada fungsi yang ditunjukkan dalam bentuk 
ini, maka dapat menghadirkan adanya wujud perbaikan yang dirasakan (Camus, 
2017: 335). Sebagai makhluk yang memiliki kehidupan sosial tentu wujud dari 




mengetahui tindakan yang harus ia lakukan guna memberikan tanggapan atas 
persoalan hidup.  
Kehidupan yang dirasakan oleh manusia atau setiap orang memiliki rasa 
yang berpengaruh terhadap kualitas hidup. Dalam hal ini, fungsi kesadaran dapat 
menjadikan tolak ukur dari perbuatan yang dilakukan. Dari adanya wujud 
kesadaran diri seseorang mampu menempatkan diri pada situasi, kondisi, maupun 
keadaan, sehingga hal ini menjadikannya sebagai individu yang sebenar-benarnya 
(Koeswara, 1987: 14). Oleh sebab itu, kesadaran diri merupakan kategori fungsi 
yang dapat memberikan pengaruh terhapan persoalan yang orang alami dalam 
hidupnya.  
 
2.5 Novel sebagai Karya Sastra 
 Novel merupakan satu di antara karya dalam bentuk sastra yang di dalamnya 
terdapat cerita mengenai kehidupan yang diperankan oleh tokoh-tokoh yang 
diciptakan pengarang. Novel juga termasuk jenis karangan prosa panjang. Cerita 
yang disajikan di dalam novel memuat keberadaan tokoh yang menonjolkan 
karakter maupun watak pada setiap peristiwa yang dihadirkan melalui imajinasi 
pengarang. Tidak jarang imajinasi pengarang bersumber dari realita kehidupan 
manusia. Rafiek (2013: 21) menyatakan bahwa, terdapat istilah realita imajinasi 
yang diartikan sebagai kenyataan yang diimajinasikan dalam karya sastra. 
Imajinasi yang dituangkan pada cerita dalam novel dapat menghadirkan 
nilai-nilai estetik. Oleh sebab itu, Suyitno (1986: 21) mengungkapkan bahwa, sastra 
pada dasarnya merupakan wujud dari ekspresi keindahan, bukan sebagai eksistensi 




dengan keindahan bahasa guna mengungkapkan permasalahan yang dihadapi oleh 
manusia. Hal tersebut selaras dengan yang sampaikan oleh Singal (2015: 64) 
bahwa, di antara berbagai jenis karya sastra, novel adalah salah satu karya yang 
memberikan gambaran hidup secara imajiner, namun memiliki nilai realita yang 
mendramatisasi. Oleh sebab itu, karya novel memiliki kaitan yang begitu erat 
dengan realita kehidupan manusia. 
Realita kehidupan yang dikemas dalam novel diperankan oleh para tokoh 
dengan penokohan yang dapat menciptakan makna terhadap karya novel itu sendiri. 
Sugiarti (2014: 136) mengungkapkan bahwa, sebagai karya seni, peran karya sastra 
penting bagi kehidupan manusia. Hal tersebut guna memberikan sumbangsih dari 
pengarang terhadap proses hidup yang dialami dan dijalani oleh manusia tersebut. 
Dalam hal ini, novel sebagai karya sastra adalah cerita yang sengaja diciptakan agar 
dapat memberikan manfaat kepada pembaca. Manfaat tersebut dapat berupa amanat 
terhadap pembaca dalam menjalani proses hidup menjadi lebih baik.  
Adanya tokoh hingga amanat yang terdapat dalam cerita novel, telah 
menunjukkan bahwa kesempurnaan cerita yang disampaikan pada karya sastra 
tidak pernah lepas dari keberadaan unsur pembangun. Oleh sebab itu, Aminuddin 
(1987: 66) menyampaikan bahwa, prosa fiksi yaitu kisah yang diemban oleh pelaku 
tertentu dengan pemeranan latar, alur, tokoh, amanat, dan unsur-unsur pembangun 
lain yang dapat memperkuat gambaran cerita di dalam novel.   
 
2.6 Unsur Pembangun Novel 
Karya novel tidak pernah lepas dari unsur pembangun yang dapat 




unsur pembangun karya sastra berupa novel terdiri oleh adanya unsur ekstrinsik dan 
intrinsik. Pengertian ekstrinsik ialah unsur pembangun dari luar teks cerita novel. 
Dalam hal ini, definisi ekstrinsik yaitu ‘dari luar’. Oleh sebab itu, unsur ekstrinsik 
adalah unsur luar yang dapat dijadikan sebagai bentuk pertimbangan pembaca atas 
karya yang diciptakan pengarang. Unsur tersebut dapat berupa postmodernisme, 
psikologi, sosiologi, falsafah hidup, budaya dan biografi pengarang. 
Berbeda dengan unsur ekstrinsik, unsur intrinsik diartikan sebagai unsur 
yang membangun cerita dari dalam teks. Unsur intrinsik tergolong ke dalam bagian 
formal dan dapat membangun cerita pada karya sastra dari dalam yang memiliki 
hubungan erat. Unsur tersebut, di antaranya berupa tema, tokoh, penokohan, plot, 
latar, amanat, serta sudut pandang atau pusat pengisahan (Singal, 2015: 66). Namun 
demikian, pada kegiatan penelitian sastra tidak seluruhnya selalu digunakan sebagai 
bahan analisis, melainkan hanya beberapa, yang mana hal tersebut benar-benar 
dibutuhkan dalam penelitian. Beberapa dari unsur-unsur intrinsik tersebut di 
antaranya sebagai berikut. 
 
2.6.1 Tema  
Tema pada karya sastra penting untuk menggambarkan isi cerita secara 
garis besar. Tema tersebut dimaknai sebagai pokok pikiran utama yang terdapat di 
dalam cerita. Keberadaan tema juga dapat diartikan sebagai konsep sentral dalam 
cerita yang terdapat pada karya novel. Dalam hal ini, konsep dari keberadaan tema 
dalam karya sastra, yaitu sebagai bahan pengembangan cerita yang hendak 
disampaikan. Pada umumnya tema tidak diungkapkan secara langsung, meskipun 




(Sugiarti dalam Setiawan, 2009: 479). Oleh sebab itu, penyajian tema dapat 
disampaikan secara tersirat oleh pengarang melalui tokoh yang berperan di dalam 
cerita, sehingga keberadaan tema dengan tokoh akan memiliki keterkaitan. 
Tema juga memiliki kaitan erat dengan fokus maupun dasar yang dipakai 
sebagai landasan untuk memaparkan cerita yang hendak diperankan oleh para 
tokoh-tokoh yang telah diciptakan. Tema merupakan gagasan, ide, pokok pikiran 
di dalam karya sastra yang dapat dinyatakan dalam bentuk kalimat secara tidak 
langsung. Oleh sebab itu, keberadaan tema menjadi dominan sebelum menentukan 
unsur-unsur lain yang akan mengisi cerita dalam karya sastra salah satunya novel.  
Secara khusus tema dapat diartikan sebagai bentuk penyampaian dari 
sebagian besar unsur dengan cara yang lebih sederhana. Unsur tersebut dapat 
berupa rangkaian nilai-nilai tertentu yang membentuk gagasan melalui tokoh dalam 
penokohan yang diperankan, sehingga keberadaan tokoh dapat membantu proses 
penyampaian gagasan atau ide pokok dari cerita tersebut.  
 
2.6.2 Tokoh  
Kehadiran tokoh pada dasarnya merupakan salah satu unsur yang tidak 
kalah penting dari keberadaan tema di dalam cerita. Posisi tokoh dalam karya sastra 
diartikan sebagai pelaku yang dapat menjalankan cerita. Aminuddin (1987: 79) 
mengungkapkan pengertian tokoh merupakan pelaku yang memiliki peran penting 
dalam mengarahkan jalannya peristiwa, sehingga terbentuk suatu cerita yang utuh. 
Oleh sebab itu, tokoh pada dasarnya berfungsi agar cerita dapat berjalan pada alur 




Melalui fungsi yang disandangkan untuk tokoh, maka kedudukan tokoh di 
dalam cerita dapat menggambarkan bentuk karakter dan kepribadian serta alur. Hal 
tersebut menjadi satu kesatuan yang saling berkaitan untuk membentuk susunan 
cerita novel mulai dari awal hingga akhir. Oleh sebab itu, keberadaan setiap tokoh 
memiliki kesinambungan antara tokoh satu dengan tokoh lainnya.  
Hakikat tokoh pada dasarnya yaitu merujuk pada orang yang berperan 
dalam cerita. Berbeda dengan penokohan yang diartikan sebagai gambaran diri 
yang diperankan oleh tokoh. Namun demikian, perbedaan tersebut dapat 
menghadirkan keterkaitan yang begitu erat antara tokoh dan penokohan. Oleh sebab 
itu, tokoh tidak dapat berperan tanpa hadirnya penokohan, dan begitu pula 
sebaliknya. Merujuk pada pemahaman di atas, maka pengertian penokohan secara 
detail dijelaskan dalam aspek penokohan.   
 
2.6.3 Penokohan  
Penokohan merupakan salah satu unsur intrinsik yang dapat memberikan 
gambaran sikap yang layak dijalankan oleh tokoh dalam cerita. Tanpa adanya 
penokohan tersebut, maka peristiwa dalam cerita menjadi sukar untuk dijalankan. 
Oleh sebab itu, keberadaan penokohan dalam karya sastra penting sebagai 
gambaran perilaku yang diperankan oleh tokoh, sehingga cerita menjadi “hidup” 
dan dapat memunculkan makna bagi penikmatnya. Melalui pemahaman dari 
pentingnya penokohan tersebut, maka Tarigan dalam Putri, dkk (2012: 62) 
mengungkapkan bahwa, penokohan dapat memberikan fungsi dalam proses 
penciptaan tokoh-tokoh fisik oleh seorang pengarang di dalam sebuah cerita. 




diperankan oleh tokoh dalam cerita. Dalam hal ini, pengertian karakter yaitu 
merujuk pada sifat yang dimunculkan dari jiwa seseorang, sedangkan perilaku 
mengarah pada reaksi yang muncul dari individu terhadap rangsangan atau 
lingkungan. Masing-masing tokoh memiliki karakter dan perilaku yang berbeda.  
Penokohan terhadap tokoh pada cerita di dalam novel dapat menjadi 
gambaran peristiwa yang dapat memberikan makna. Singal (2015: 67) 
mengungkapkan bahwa, pengertian karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan yang 
berupa akhlak, tabiat maupun budi pekerti sehingga hal ini dapat menjadi pembeda 
antara satu dengan lainnya di dalam diri seseorang. Melalui karakter pula peristiwa 
dalam cerita menghasilkan amanat sebagai nilai-nilai kehidupan seseorang. 
Kemunculan tokoh tidak serta-merta hadir tanpa mempertimbangkan aspek-aspek 
lain yang terkandung pada sebuah karya. Seperti halnya bentuk karakter juga dapat 
berpengaruh pada filosofi tokoh yang diperankan.  
Membentuk penokohan pada tokoh yang diciptakan dapat disesuaikan 
dengan filosofi cerita. Hal tersebut dapat menghadirkan gambaran fisik untuk 
membangun imajinasi pembaca menjadi semakin bertambah. Melalui gambaran 
yang hadir dari bentuk penokohan, peristiwa demi peristiwa dapat disampaikan 
pada alur yang sesuai dengan cerita, sehingga hal tersebut akan selaras dengan 
rangkaian peristiwa yang disajikan. 
 
2.6.4 Plot  
Plot di dalam cerita dapat diistilahkan sebagai alur, yang mana alur tersebut 
termasuk di dalam sebuah struktur pada rangkaian cerita. Rangkaian tersebut 




seperti halnya pada karya berupa novel. Pada umumnya keberadaan alur terbatas 
pada adanya peristiwa yang terhubung secara kasual. Peristiwa kasual tersebut 
dapat memunculkan dampak untuk peristiwa dan tidak dapat diabaikan, sebab dapat 
berpengaruh pada bentuk cerita dari karya yang dibuat secara keseluruhan (Stanton 
dalam Setiawan, 2009: 479). Oleh sebab itu, alur disebut sebagai paduan unsur yang 
dapat mengembangkan cerita menjadi kerangka yang menyeluruh. Plot menyajikan 
berbagai urutan kejadian mulai dari awal hingga akhir. Terdapat tiga jenis plot 
dalam cerita karya sastra termasuk pada cerita di dalam novel, di antaranya plot 
maju, plot mundur dan plot campuran.  
Pertama, plot maju dengan pengertian, plot tersebut tersusun secara runtut 
mulai tahap awalan, tengah hingga akhir. Kedua, plot mundur adalah runtutan cerita 
dengan rangkaian mundur, yaitu runtutan diawali mulai tahap penyelesaian. Pada 
penggunaan alur atau plot mundur sering kali pengarang menceritakan kejadian 
masa lampau. Oleh sebab itu, penggunaan plot tersebut berbanding terbalik dengan 
plot maju. Ketiga, plot campuran yang mana pada plot tersebut rangkaian peristiwa 
tersampaikan dengan tidak runtut. Pada plot tersebut alur yang disajikan dapat 
dimulai dari bentuk klimaks cerita atau dimulai dari tahap awal dan akhir. 
Melalui pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa plot adalah alur cerita 
yang dibuat guna menyampaikan deretan peristiwa secara kronologis. Oleh sebab 
itu, alur juga dapat diibaratkan sebagai jalan untuk menyampaikan berbagai 
runtutan cerita pada setiap gambaran peristiwa di dalam sajian latar yang menjadi 




2.6.5 Latar (Setting) 
Penggunaan unsur latar pada karya sastra berupa cerita di dalam novel, 
dapat dijadikan sebagai gambaran suasana dan keberadaan peristiwa yang mana 
dalam cerita tersebut diperankan oleh tokoh-tokohnya. Setiawan (2009: 479) 
memaparkan bahwa, secara umum posisi latar memberikan kegunaan dalam 
manampilkan keberadaan dari adanya unsur tempat, waktu, ruang ataupun peristiwa 
di dalam cerita. 
Pertama, latar tempat yaitu letak posisi yang menunjukkan keberadaan 
peristiwa yang diceritakan. Kedua, latar waktu merupakan keberadaan peristiwa 
yang digambarkan pada masa tertentu, seperti halnya pada waktu pagi, siang, sore, 
malam atau peristiwa yang menunjukkan masa lampau dan masa sekarang. Ketiga, 
latar suasana yaitu peristiwa yang diperankan sebagai penunjuk suasana batin yang 
dialami tokoh berupa suasana susah, senang, sedih, dan sejenisnya.  
Latar dalam karya sastra novel merupakan bentuk tempat, waktu, dan 
suasana yang dapat bersifat nyata dan imajinasi. Dalam hal ini, keberadaan latar 
dapat berfungsi sebagai penguat dan penegas cerita guna meyakinkan pembaca 
terhadap jalannya cerita yang dikemas di dalam cerita pada karya salah satunya 
novel. 
